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KOMUNIKASI PEMASARAN DAN MINAT BELI
(Studi Korelasi Komunikasi Pemasaran di Instagram dengan Minat
Beli Followers Akun @KulinerdiSolo)

Abstrak

Instagram sebagai media yang akhir-akhir ini banyak dipilih oleh khalayak
untuk melakukan komunikasi pemasaran. Oleh karena itu banyak pelaku
bisnis yang menjadikan instagram sebagai pendukung dan memberi peluang
bisnis. Intagram ini dapat digunakan sebagai media komunikasi pemasaran
dengan cara share foto produk dan memiliki banyak followers di instagram untuk
menarik konsumen agar melihat produk yang akan dijual dan dapat langsung
memberikan komentar tepat dibawah foto yang diminatiuntuk melakukan
transaksi penjualan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan survay dan memilih
responden penelitian yaitu follower akun instagram kuliner solo. Teknik
penentuan sampel dengan teknik probability sampling. Metode analsisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment.
Hasil penelitian diketahui bahwa intagram kuliner solo telah mendorong
keinginan seseorang untuk membeli kuliner karena tampilan kuliner yang
telah dibuatnya. Jadi jelas bahwa instagram kuliner solo melakukan
komunikasi pemasaran berkorelasi dengan minat beli. Besar korelasinya
adalah 0,733 dikategorikan pada korelasi yang kuat.

Kata kunci : Komunikasi Pemasaran, Instagram dan Minat beli

Abstract

Recently, Instagram as a social media is provedly chosen by many people to have
marketing communication. Thus,many business doers turn instagram as a support
systemto give them business opportunity.This Instagram can be used as marketing
communication media by sharing pictures of products and having many followers
to attract consumers in order to look at the products which will be sold and
commenting right below Research. Method used is quantitative.Collecting data
method used are survey and chose the respondent which are the followers of
account kuliner solo.Sampling technique used is probability sampling
technique.Data ananalysis method wused is correlation analysis product
moment.The results show that the account of kuliner solo has attracted the
followers to buy culinary which photo is uploaded.Therefore,it is proved that the
accoun kuliner solo has been doing correlation marketing communication with
buy interest. The correlation is 0,733 and categorized as strong correlation .

Keywords : Marketing communication, instagram, buy interest



1. PENDAHULUAN

Penelitian ini penting untuk diteliti karena dalam beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang beragam (Buniac & Lundberg (2016), Rochman
(2015), Salleh (2015), Paquette (2013) dan Sarastuti (2017) mengatakan
bahwa strategi komunikasi pemasaran di media sosial seperti instagram itu
umumnya dikatakan sebagai suatu strategi yang memanfaatkan media
instagram untuk menjadikan media tersebut untuk mendukung pemasaran
terutama untuk promosi. Dalam jurnal Brunello (2013) bahwa komunikasi
akan mengarahkan pemasaran dan menjadi kunci sukses perusahaan.
Dimana komunikasi pemasaran yang tepat akan mendorong suksesnya
pemasaran perusahaan. Strategi komunikasi pemasaran yang sekarang ini
banyak diminati adalah dengan memanfaatkan media sosial seperti
instagram. Dapat dikatakan bahwa sekarang ini pelaku bisnis menjadikan
media sosial untuk mendukung usahanya dimana media sosial sangat
bergantung sekali dengan keberadaan internet.

Internet sebagai media yang akhir-akhir ini banyak dipilih oleh
khalayak untuk melakukan komunikasi pemasaran. Menurut Abyad (2017)
komunikasi pemasaran dengan media internet bisa memberikan keuntungan di
berbagai bidang. Proses pemasaran dengan media internet dapat memberikan
kemudahan pada konsumen untuk mendapatkan barang yang diinginkan. Media
internet ini ada kelebihan untuk menyajikan berbagai informasi yang
faktual. Fitur di internet yang disebut dengan jejaring sosial membuat
pemakai internet bisa memilih seperti apa komunikasinya dan berbagi
informasi.

Sebagai media untuk berbisnis, menurut Suki (2013) internet
sangatlah unik dalam memungkinkan perusahaan untuk menciptakan
lingkungan bisnis online yang interaktif yang memungkinkan konsumen
untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi, menilai opsi beli, dan
langsung membeli produk demi kenyamanan mereka sendiri. Kemudahan
dan hal-hal yang bersifat instan menjadi fitur internet membuat sebagian

besar penggunanya menjadi nyaman sehingga banyak yang menjadikan



internet untuk memenuhi kebutuhannya untuk menunjang komunikasi.
Internet dihuni oleh jutaan orang yang menggunakannya setiap hari untuk
komunikasi dan mendapatkan informasi (Elvinaro, 2007).

Sarastuti  (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pada
strategi komunikasi pemasaran online dengan menggunakan media sosial
faktor komunikasi pemasaran menjadi faktor utamanya namun adapula
faktor komunikasi visual dan rekomendasi juga sangat berperan dalam
meningkatkan brand. Komunikasi visual berkaitan dengan hasil foto produk
faktor komunikasi visual dan rekomendasi juga sangat berperan dalam
meningkatkan brand. Komunikasi visual berkaitan dengan hasil foto produk yang
menampilkan nuansa, cara berbusana dan pengaturan gaya, penggunaan model
peraga, make up, serta lokasi atau background pemotretan. Sementara faktor
rekomendasi menyangkut respon dan komentar dari konsumen yang sudah
memiliki pengalaman dengan brand produk.

Menurut  Paquette  (2013) perusahaan sebagai pelaku bisnis
menjadikan media sosial sebagai pendukungnya untuk membuka peluang
bisnis melalui pemasaran produk. Sedangkan Puntoadi (2011) penggunaan
atau pemanfaatan social media akan memiliki keunggulan membangun
merek lewat media sosial itu tidak mengenal intrik atau adanya popularitas
yang tidak nyata, karena khalayaklah yang bisa menetapkan adanya
popularitas  tersebut. Media sosial bisa dijadikan media  untuk
berkomunikasi, berdiskusi, atau mendapatkan popularitas di sosial media.
Selain itu media sosial akan dapat memberikan kesempatan berinteraksi
dengan konsumen dengan lebih intim. Media sosial akan menyediakan
komunikasi yang lebih individual. Melalui media sosial penjual bisa
mengetahui kebiasaan konsumennya dan melakukan interaksi secara pribadi
juga membangun hubungan yang dalam dengan konsumennya. Disini
media sosial menjadi strategi yang dipilih perusahaan untuk mendukung
pemasaran. Media sosial sebagai bagian dari komunikasi pemasaran produk
karena bentuk komunikasi yang luas dan komplek serta berbeda.



Komunikasi pemasaran ada karena bentuk komunikasi yang luas
dan komplek sertaberbeda. Dalam jurnal Brunello (2013) bahwa
komunikasi akan mengarahkan pemasaran dan menjadi kunci sukses
perusahaan. Komunikasi pemasaran terdiri dari dua unsur pokok kajian yaitu
komunikasi dan pemasaran. Penggabungandari kajian komunikasi dan
pemasaran dikatakan sebagai kajian baru yaitu Marketing Comunication
(komunikasi pemasaran) dimana Kkajian itu tujuannyaadalah mendukung
kegiatan pemasaran perusahaan, lembaga, atau organisasi. Komunikasi dan
pemasaran adalah satu kesatuan yang sulit dipisahkan, karena jika
mengatakan pemasaran itu tentu di dalamnya ada peran komunikasi yang
mendukung.

Dalam dunia pemasaran, untuk mencapai tujuan Yyang diingkan
bersama tentu harus ada faktor yang mempengaruhi didalamnya. Faktor
tersebut yaitu adanya sebuah komunikasi. Cara berkomunikasi dari
komunikator kepada konsumen akan sangat berpengaruh kepada impact
yang akan didapatkan oleh komunikator tersebut. Komunikasi juga dapat
dijadikan sebagai pengingat bagi konsumen mengenai keberadaan produk,
yang pada masa lalu pernah dilakukan transaksi pertukaran pada produk
ini. Selain itu, peran lain dari komunikasi dalam pemasaran adalah untuk
membedakan produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan dengan
perusahaan lainnya.

Komunikasi dalam penelitian ini adalah lebih menekankan pada
komunikasi  pemasaran yang telah dilakukan  pengusaha  dengan
mempromosikan usahanya di instagram guna meningkatkan minat beli. Pada
tingkatan yang lebih tinggi, peran komunikasi tidak hanya pada pendukung
transaksi namun di sini komunikasi pemasaran menurut Setiadi (2003) akan
diindikatorkan dengan menginformasikan, membujuk, mengingatkan, dan
membedakan produk, tetapi juga menawarkan sarana pertukaran itu sendiri.

Pada umum komunikasi pemasaran ialah akan dapat membentuk
sikap kognitif yaitu membentuk kesadaran inforasi tertentu lalu afektif,yaitu

memberikan dampak agar bisa melakukkan sesuati seperti yang diharapkan



dimana itu merupakan reaksi pembelian dan konatif atau perlaku
membentuk pola konsumen vyang nantinya merupakan perilaku yang
mendorong dilakukannya pembelian ulang. Dengan begitu akan membuat
orang Yyang melakukan pembelian ulang produk maka perusahaan atau
organisasi akan berusaha mengenalkan produk ada konsumen,lalu
memberikan informasi kegunaan seerta nilai produk pada konsumen juga
membuat cara menrik sehingga konsumenn ada kenginan utuk melakukan
pembelian produk perusahaan. Mengingat bahwa keberhasilan setiap
perusahaan tergantung pada peningkatan hubungan positif dengan
konsumen, perusahaan harus memiliki pola pikir strategis yang mengarah
ke keterlibatan jangka panjang. Ketika pelanggan berada di pusat strategi
perusahaan, kemungkinan untuk mendapatkan penerimaan dari konsumen
dengan bantuan beberapa kegiatan komunikasi pemasaran yang berorientasi.

Dari sekian sosial media yang ada di internet instagram merupakan
aplikasi yang sekarang ini banyak digemari oleh pengguna internet. Instagram
adalah aplikasi microbloging yang berfungsi sebagai sarana mengunduh foto
utamanya. Instagram dikembangkan oleh Systrom dan Mike Kringer yang
tergabung dalam perusahaan mereka kembangkan sendiri yaitu Burbn Inc, sampai
akhirnya diakuisisi oleh facebook pada 2012. Instagram selain fungsi utamanya
untuk mengunggah foto, instagram juga dapat digunakan untuk menyunting foto-
foto yang diunggah dengan 16 efek selain itu juga dapat digunakan untuk
mengungah video berdurasi pendek. Melalui instagram foto dan video dapat
dijadikan satu untuk diposting juga ke media sosial yang lain seperti facebook,
twitter, flicker dan foursquare.

Penggunaan instagram untuk komunikasi pemasaran perusahaan telah
banyak dilakukan oleh perusahaan di dunia. Menurut studi yang dilakukan
Measured ada 54% perusahaan dengan brand besar di dunia menggunakan
instagram untuk menunjang pemasaran produknya. Lebih lanjut dikatakan
olen Measured bahwa 60% foto di instagram disaring langsung ke twitter
dan bahkan 90% di saring di facebook (http://www.beritateknologi.com).



Penelitian Buniac & Ludberg (2016) instagram  dipilih  oleh
perusahaan untuk melakukan pemasaran karena menggunakan instagram
lebih murah dan mudah untuk mendukung pemasaran. Kemudahan tersebut
adalah cara share ke beberapa media sosial lain sehingga memungkinkan
pemasaran produknya akan tersebar dengan mudah hanya dengan satu kali
unggah foto.

Sedangkan Rochman (2015) instagram menjadi tolak ukur sosial
media lain dalam melakukan iklan produk. Media sosial instagram
digunakan untuk memasarkan produk oleh perusahaan dengan merek
dagangnya maka akan membuat semua produk yang ditawarkan lebih ingin
untuk dibeli, karena disini instagram mampu membuat produk memiliki
nilai yang lebih dibanding produk itu sendiri.

Sifat pasar online yang sangat dinamis dan menuntut perubahan

perubahan cepat, membutuhkan reaksi dan langkah yang tepat agar sebuah
produk maupun jasa dapat bertahan dan memenangkan persaingan
(Surastuti, 2017). Strategi komunikasi pemasaran menjadi alat yang penting
dan mulai diperhitungkan dengan serius dalam sistem pemasaran online
untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut, dimana cara penyampaian ke
konsumen menjadi hal yang sangat penting. Dalam mengelola sistem
komunikasi pemasaran diperlukan rancangan strategi, program-program
penjualan yang efektif dan efisien. Bila digabungkan antara cara berpikir
komunikasi dengan pemasaran, menurut Prisgunanto (2006) maka terbentuk
pemahaman bahwa strategi komunikasi pemasaran adalah diupayakan untuk
mengeluarkan usaha sekecil-kecilnya dan akan didapatkan hasil yang
semaksimal mungkin.

Aplikasi instagram yang dikelola oleh pelaku bisnis online akan
mendukung peningkatan penjualan online. Hal itu disebabkan karena
melalui aplikasi yang baik maka akan menjadikan konsumen tertarik pada
produk yang ditawarkan sehingga akan membuatnya menentukan pilihan
untuk  membeli  produk. Seperti yang dilakukan oleh Instagram

@kulinerdisolo yang menjadikan instagram sebagai sarana promosi kuliner



yang ada di Solo melalui tampilan yang menarik, nampak enak kuliner
yang disajikan sehingga hanya dengan melihat foto dari instagram saja
mampu mendorong minat untuk datang dan timbul keinginan untuk
membelinya. Peneliti menarik akun @kulinerdisolo karena menurut peneliti
akun ini sudah mempunyai banyak followers yang dimana akun
@kulinerdisolo menyajikan foto yang menarik dan memberikan informasi
secara detail,dari harag yang ada di restoran hingga makanan yang
direkomendasikan,bahkan akun @Jkulinerdisolo tidak hanya terpaku pada
restoran atau cafe yang ada di solo melainkan pedagang kaki lima juga
disajikan dalam akun tersebut agar followers dapat membantu penjual

tersebut.Berikut adalah akun instagram kuliner solo :

- T3 acs "Ml <) 5995 M} os.2o0
< culinerdisolo -
= sS. 169 178rb o
.' pPostingan Pengilcut Mengilcutt
'&%} Kirirm Pesan ~— = ~

kuliner solo & explore Solo
Refrensi Jajan karo Dolanmu neng Solo sing Ngangeni kovo
lkkowe ilci... lainny

tcuat 1 thiiyna. ninosteva. nabelafares

Gambar 1 Akun @kulinerdisolo
Minat beli seseorang terhadap suatu produk dipengaruhi oleh
keinginan yang besar dalam dirinya untuk memiliki produk. Adanya arahan
seorang konsumen dalam memberi perhatian jika diikuti dengan rasa suka
atau sering disebut dengan minat (Rustan, 2008). Lebih lanjut Rustam juga
mengungkapkan minat beli seseorang dapat diindikatorkan dengan kesenangan,
kesukaan seseorang akan sesuatu dimana minat ini adalah satu perasaan yang

wujud dalam diri seseorang.



Perasaan yang menimbulkan minat itu karena adanya rasa suka, gembira,
bahagia dengan sesuatu. Perasaan itu akan mempengaruhi sikap, reaksi Kkita
kemudian akan memberi kesan kepada seseorang untuk menyukai. Minat jika
sudah ada dalam diri seseorang terutama karena adanya dorongan setelah
melihat kuliner yang ada di instagram. Dengan tampilan yang menarik,
pengemasan gambar atau video yang bagus tentu membuat kuliner yang
ada menjadi nampak bagus dan itu akan menumbuhkan minat seseorang
untuk makan kuliner tersebut dan itu akan menumbuhkan keinginan untuk
mencari dan mendatangi kuliner yang ada. kecenderungan menetap
sepanjang obyek minat yang disajikan oleh intagram Kuliner Solo tersebut
efektif terus mengeplore kuliner yang ada di solo dengan baik maka tidak
akan merubah minat orang untuk lebih kuat berkunjung ke tempat kuliner
tersebut.

Sesuai uraian di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian ini karena penelitian ini akan menunjukkan hasil yang beragam terkait
dengan komunikasi pemasaran yang dilakukan di instagram sekarang ini banyak
menjadi pilihan untuk melakukan penawaran produk. Minat beli menunjukkan
seperti apa minat seseorang setelah melihat penawaran di instagram apakah ada
keinginan untuk membeli atau tidak. Kemudian hubungan keduanya apakah
dengan komunikasi pemasaran di instagram akan membuat minat beli seseorang
muncul. Berikutnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya hubungan antara komunikasi pemasaran instagram @Jkulinerdisolo
dengan minat beli followers. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan untuk menentukan strategi komunikasi yang tepat untuk
memasarkan produk menggunakan media sosial instagram. Sedangkan
rumusan permasalahannya adalah Apakah ada hubungan antara komunikasi

pemasaran instagram @XKkulinerdisolo dengan minat beli followers.

2. METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi pemasaran

instagram dengan minat beli. Penelitian ini menggunakan metode



kuantitatif yaitu melakukan analisis data kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji  hipotesis yang ditetapkan(Sugiyono,2012). Tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah tidak semata-mata untuk menjelaskan secara
menyeluruh masalah yang akan diteliti dan diamati saja, namun juga ada tujuan
lainnya.

Metode yang akan saya gunakan kali ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan survay. Dimana pada penelitian ini dilakukan pada
follower Instagram @kulinerdisolo yang aktif berkomentar akan menjadi
populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 122 follower. Peneliti mengamati
akun @kulinerdisolo selama 1 minggu dan akan diambil satu postingan
yang komentarnya terbanyak dalam waktu itu. Alasan memilih 1 minggu
adalah merupakan waktu yang biasa dipilih oleh pengelola bisnis kuliner untuk
menawarkan produknya. Teknik sampling dengan purposivesamplingyaitu
mengambil sampel secara sengaja.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan,perilaku,dan karakteristik beberapa
orang utama didalam organisasi yang bisa terpengeruh oleh sistem yang diajukan
atau oleh sistem yang sudah ada (Siregar,2013). Sebelum digunakan untuk
penelitian maka kuesioner perlu dilakukan pengujian vyaitu dengan uji
validitas dan uji reliabilitas.

2.1 Uji validitas data
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa
yang ingin diukur. Teknik ini digunakan tanpa melihat apakah suatu variabel
tertentu tergantung pada variabel lainya.

2.2 Uji reliabilitas
Untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila
melakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur yang sama pula (Siregar, 2013).

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif.

Dimana data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis untuk



mendapatkan kesimpulan dengan angka-angka. Penelitian ini teknik analisis data
yang dipakai adalah menggunakan pearson’s product moment, rumusnya sebagai
berikut :

Keterangan :

r = koefisien korelasi pearsons’s product moment

N = jumlah individu dalam sampel

X = angka mentah untuk variabel X

Y = angka mentah untuk variabel Y
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan pearson’s product
moment. Rumusan teknik analisis tersebut untuk melihat korelasi atau

derajat kekuatan hubungan serta membuktikan hipotesis yang telah diajukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian yang telah dilakukan dengan survay pada follower instagram

@kulinerdisolo dengan cara menyebarkan kuisioner sebanyak 122 sebagai sampel

dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana minat beli mereka dengan

adanya komunikasi pemasaran yang dilakukan melalui instagram @kulinerdisolo.
Berikut hasil analisa korelasi yang diolah menggunakan SPSS disajikan

pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 Hasil korelasi Product Moment

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 733"
Sig. (2-tailed) .000
N 122 122
\% Pearson Correlation 733" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 122 122

Sumber : Data diolah

10



Dari tabel di atas di ketahui hasil perhitungan yang menggunakan rumus
Korelasi Pearson Product Moment, maka didapat hasil koefisien korelasi
sebesar 0,733 untuk menentukan signifikan antara Korelasi tentang
Komunikasi Pemasaran Instagram @Kkulinerdisolo dengan Minat Beli, maka
harus diperbandingkan antara r yang diperoleh dengan rumus Korelasi
Pearson Product Moment dengan r pada table (r table). Jika dilihat dari
signifikannya diketahui 0,000 jika dibandingkan dengan taraf signifikan 5% atau
0,05 maka menunjukkan nilai signifkannya lebih kecil, maka dapat dilihat
bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus Korelasi Pearson Product
Moment adalah lebih kecil dibandingkan r korelasi product moment (0,000 <0,05),
hal itu berarti setelah diuji secara empiris, maka hipotesa yang diajukan dapat
diterima dan tidak menyimpang dari kerangka teori. Hal ini berarti komunikasi
pemasaran instagram @Xkulinerdisolo dengan Minat Beli ada korelasinya.

Sesuai dengan hasil-hasil yang dikemukakan di atas, maka hipotesa
yang dikemukakan ini dapat diterima vyaitu ada Korelasi Komunikasi
Pemasaran Instagram @Jkulinerdisolo dengan Minat Beli. Selanjutnya untuk
dapat memberikan interpretasi seberapa kuat hubungan tersebut, maka
digunakan penafsiran/interprestasi angka yang dikemukakan oleh Sugiono (
2005: 214).

Interval Koevisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,19 Sangat rendah

0,20 - 0,39 Rendah

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 - 0,79 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat kuat

Melalui interprestasi di atas diketahui bahwa korelasi komunikasi
pemasaran instagram kuliner Solo dengan Minat Beli berada pada
kategori kuat. Dari hasil sebesar 0,733 maka menurut interptrestasi di
atas jelas menunjukkan adanya korelasi yang kuat yaitu diantara 0,60 -
0,79.
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3.2 Pembahasan

Setelah melihat hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi yang
kuat antara komunikasi pemasaran intagram @Kkulinerdisolo dengan minat
beli. Terutama disini adalah komunikasi pemasaran menggunakan media
sosial instagram. Media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (2012),
adalahtempat bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, audio, dan
video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. Peran media
sosial semakin diakui dapat meningkatkan Kkinerja bisnis dalam hal ini adalah
bisnis kuliner. Media sosial memungkinkan bisnis kecil dapat mengubah
cara berkomunikasi dengan pelangan, memasarkan produk dan jasa serta
saling berinteraksi dengan pelanggan yang bertujuan untuk membangun
hubungan yang baik.

Instagram saat ini menjadi media sosial yang banyak diminati oleh
penggunanya. Oleh karena itu banyak pelaku bisnis yang menjadikan
instagram sebagai pendukung dan memberi peluang bisnis. Seperti yang
disampaikan dalam jurnal Zolkepli, Hasno &Mukhiar (2015) bahwa
instagram  telah mendukung 45% pemasaran dengan memanfaatkan media
online dari pemasaran global. Instagram ini dapat digunakan pula sebagai
media komunikasi pemasaran yang dilakukan dengan membagikan foto
produk ke followernya di instagram untuk memudahkan konsumen melihat
produk yang dijual dan dapat langsung memberi komentar dibawah foto yang
diminati bahkan bisa juga melakukan transaksi penjualan. Tingginya minat
para pengguna instagram untuk berbisnis online sungguh  sangat
mengherankan karena fitur yang ada di instagram tidak lengkap seperti
jejaring sosial yang lain. Aplikasi instagram tidak dilengkapi dengan
halaman admin tidak ada profile brand atau verifikasi akun. Namun
instagram memiliki kelebihan yang mampu menarik para penggunanya.
Kelebihan tersebut vyaitu cara berbagi di beberapa media sosial lain
sehingga memungkinkan pemasaran produknya akan tersebar dengan mudah
hanya dengan satu kali unggah foto. Selain itu berbagai konten yang ada
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di instagram bisa digunakan untuk mendukung pemasaran terutama untuk
melakukan proposi produk.

Instagram dapat membantu memberikan layanan pribadi melalui
sajian visual yang menarik dan bervariasi. Sehingga dengan menggunakan
instagram pun akan dapat mempertahankan tingkat pertumbuhan bisnis dan
membangun interaksi dengan calon pelanggan. Disini tidak terbatas pada
pengusaha besar yang bisa mempromosikan barang dagangnya dengan
memanfaatkan instagram tetapi disini pengusaha kecil pun juga bisa
mempromosikan barang dagangannya dengan memanfaatkan instagram
sehingga produk yang mereka pasarkan dapat dikenal oleh masyarakat.

Seperti  halnya instagram @kulinerdisolo juga menjembatani para
pengusaha kecil di bidang kuliner untuk mengembangkan bisnis kulinernya
dengan memanfaatkan instagram @kulinerdisolo untuk promosi maupun
sekedar mengenalkan keberadaannya di tengah bisnis kuliner Solo. Terbukti
banyak sekali bisnis kuliner yang sukses dengan memanfaatkan instagram
@kulinerdisolo ternyata banyak sekali orang mencari kuliner yang
diinginkan dengan terlebih dahulu mencari referensi dari instagram
@kulinerdisolo. Dalam Instagram terdapat fitur-fitur yang bisa dimanfaatkan
olen pengelola instagram @kulinerdisolo. Banyak fitur-fitur yang bisa
membantu dalam melakukan promosi kuliner yang bisa di manfaatkan baik
itu untuk mengembangkan bisnis atau mengenalkan bisnis. Selain itu
ketika ada kuliner baru yang akan ditawarkan oleh pengusaha kuliner
mereka akan melakukan promo dengan berbagai bentuk promo melalui

instagram @Xkulinerdisolo. Berbagai informasi profuk, promosi tidak akan

mudah diketahui oleh konsumen jika kurang melakukan promosi besar
besaran namun disini pelaku bisnis melalui media sosial instagram
@kulinerdisolo berupaya untuk membuat promosi sederhana yang ditujukan
pada followernya nanti follower akan tertarik dan memiliki minat untuk
datang ke tempat kuliner mempromosikan keberadaan mereka. Dan ketika
follower telah menikmati kuliner yang pernah dilihatnya dari instagram

dan merasa puas maka dengan sednirinya akan menyebarkan informasi
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sendiri pada teman-teman, orang yang dikenalnya dan keluarga mengenai
kuliner yang pernah dinikmatinya. Salah satu bentuk promo di akun

instagram @Kkulinerdisolo dapat dilihat di bawah ini

B =8, 9 50 WI07.30

nnnnnnnn
< Semua Postingan

3.856 suka
kulinerdisolo Black Pink du du du duuuuuu...

‘Gh‘ O\‘ o 2
Gambar 2 Contoh akun @kulinerdisolo yang banyak mendapat like

Media sosial Instagram, hal yang paling ditekankan adalah foto. Karena
disinilah para pengguna lain dapat memanjakan mata mereka dengan melihat
postingan-postingan foto dari pengguna lain. Unggahan foto di Instagram ini,
memang sangat penting bagi pengelola akun kuliner solo agar bisa
menawarkan kuliner dari rekanannya. Banyak hal yang dapat di lakukan
pengelola instagram kuliner solo dalam mempromosikan kuliner melalui
instagram karena di dukung fitur-fitur yang cocok, salah satunya fitur
upload foto ini, yang di manfaatkan pengelola instagram kuliner solo, Dari
berbagai foto yang di upload instagram kuliner solo rata-rata adalah
pebisnis kuliner di solo baik itu yang sudah lama berjalan maupun yang
baru merintis bisnis kuliner. Mereka menjadikan instagram kuliner solo
untuk promosi sekaligus juga membangun minat beli masyarakat pada
kuliner yang ditawarkan secara tidak langsung. Ketika seseorang sudah
tertarik dengan kuliner yang ditawarkan maka akan muncul minat dalam
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dirinya untuk membeli dengan terlebih dahulu mencari informasi mengenai
kuliner tersebut sejelas-jelasnya.

Instagram menjadi sarana bagi pelaku bisnis terutama pebisnis kuliner
untuk melakukan promosi produk. Dimana itu menjadi sytayegi yang dan dapat
memikat hati konsumen sehingga konsumen berkeinginan untuk membeli produk
dan akhirnya benar-benar membeli produk tersebut. Seperti yang di sampaikan
Ayudia (2017) bahwa instagram menjadi strategi pelaku bisnis kuliner yang
belum dikenal oleh masyarakat sehingga dengan berbagai promosi yang dilakukan
di instagram akan membuat pembeli tahu dan tertarik dengan produk kuliner yang
ditawarkan.

Selain fitur upload foto di atas fitur yang paling penting dan
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam memasarkan kuliner melalui
instagram kuliner solo untuk menaikkan tingkat penjualan rekanan yang
memasang iklannya di instagram kuliner solo, pengelola instagram kuliner
solo memanfaatkan fitur terbaru yaitu Instagram strories, sebuah fitur yang
memungkinkan pengguna menggabungkan foto atau video menjadi satu dan
di upload secara live. Fitur ini sangat dapat di gunakan pembisnis kuliner
untuk mempromosikan kulinernya, sifathya yang bisa di lihat secara
langsung akan membuat konsumen tertarik untuk melihat dan tentunya
menambah kepercayaan benar atau tidak kuliner yang ditawarkan dengan
melihat langsung, selain itu fitur yang di unggah dapat di poles dengan
berbagai filter dan drawing tools sehingga pengguna bisa memodifikasi
tampilan kulinernya agar tampilannya lebih menarik.

Abdullah (2012) menyatakan apabila satu produk akan dikenalkan
pada konsumen, maka media sosial dapat dijadikan sebagai media
menyebarkan informasi yang sifatnya membuat teman atau pengikutnya menjadi
penasaran. Dengan begitu, nama merek tersebut akan terdongkrak dan banyak
dicari atau ditunggu orang. Pada kondisi itu sudah terbangun minat secara
tidak sengaja dalam benak konsumen. Namun walaupun terintegrasi,
efektivitas pemanfaatan media sosial tetap tergantung pada pemilik produk

itu sendiri jika mereka mampu mengelola respon konsumen dengan
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promosi produk di media sosial instagram maka akan mampu membangun
minat yang besar dalam diri konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan.

Penggunaan media sosial instagram oleh akun kuliner solo dari hasil
penelitian mampu meningkatkan minat beli konsumen yang telah melihat
berbagai foto dan video yang disajikan oleh intagram @kulinerdisolo. Disini
media sosial instagram kuliner solo juga memungkinkan konsumen
berkomunikasi langsung, mengkritisi, memberi masukan, juga mempromosikan
kulinernya yang telah di share oleh pengelola akun @kulinerdisolo. Sehingga,
instagram kuliner solo memungkinkan para pebisnis kuliner untuk berkomunikasi
dengan sesamanya, pelanggan, dan calon pelanggan. Dan dengan begitu sosial
media instagram @Kkulinerdisolo juga dapat memberikan ‘“identitas” kepada
“brand” atau merek yang dipasarkan dan membantu pebisnis Kkuliner untuk
menyebarkan pesan dengan cara Yyang sederhana namun komunikatif
(http://fortunepr.com/, 6 Januari 2019, 22:15 Wib).

Keputusan yang diambil oleh konsumen untuk membeli suatu
produk,umumnya dipengaruhi oleh alasan kebutuhan akan konsumsi barang
tersebut. Pada sisi lainnya, terdapat alasan-alasan diluar dari sekedar kebutuhan
semata yang diberikan konsumen dalam mengambil sebuah keputusan pembelian,
diantaranya seperti keinginan untuk mencoba produk baru, ataupun juga rasa
penasaran dengan produk yang iklannya sering dimunculkan. Konsumen akan
menjadikan dasar promosi produk kuliner di instagram kuliner solo sebagai
dasar untuk memanfaatkan atau menikmati produk kuliner yang di
promosikan di intagram kuliner solo. Hal itupula yang sesuai dengan
penelitian yang dilakuka oleh Rochman (2015) bahwa instagram akan
mempromosikan produk yang bisa mendorong konsumen untuk memiliki

minat sendiri untuk membeli.
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4, PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Komunikasi pemasaran instagram kuliner solo pada hasil penelitian ini
mendorong minat beli seseorang akan kuliner yang pernah dilihatnya dari
intagram kuliner solo.  Disini intagram kuliner solo telah mendorong
keinginan seseorang untuk membeli kuliner karena tampilan kuliner yang
telah dibuatnya. Jadi jelas bahwa instagram kuliner solo melakukan
komunikasi pemasaran berkorelasi dengan minat beli.

Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti penentuan sampel karena
luasnya follower inmstagram kuliner solo sehingga membuat pembatasan
penentuan sampel menjadi kurang terlalu fokus. Oleh karena itu hendaknya
pada penelitian yang akan datang perlu untuk melakukan pemilihan sampel

yang lebih fokus lagi.

4.2 Saran

Penelitian yang dilakukan ini tentunya masih terdapat kekurangan sehingga
untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu melengkaspi  dan
menyempurnakan penelitian yang serupa serta dapat menggali lebih jauh
mengenai komunikasi pemasran dan minat beli dengan berbagai tipe

penelitian ataupun sudut pandang lain.
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